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Pendahuluan

Tidek dapat disangka lagi bahwa pada awa millenium ketiga peran teknologi  informas
sangatlah besr ddam kehidupan manusa Hampir sduruh  aspek  kehidupan  manusia
memerlukan bantuan teknologi informas. Tidak terkecuai bidang perpustakaan. Berbicara
teknologi informas maka ada dua hd besar yang telibat diddamnya yatu komputer dan
komunikas. Di dunia perpustakaan di Indonesa penggunaan komputer ini sudah sangat meluas.
Ha ini dgpat diketahui dari hasl survey Tim Otomes IPB yatu 926 % perpusakaan di
Indonesa sudah menggunakan komputer daam meaksanakan pekerjaannya  sehari-hari,
wdaupun hanya terbatas untuk adminisdras  perkantoran sga  Perkembangan Teknologi
Informas ini lebih hebat lagi ddam mempengaruhi kehidupan manusa dengan perkembangan
teknologi internet. Ddam teknologi internet ini aspek komputer dan komunikas  sekaigus
menyatu. Menurut Campbell awa tahun 1996, 45% dari perpustakaan umum di Amerika Serikat
memiliki akses ke Internet. Saat ini jumlah itu sudah mdebihi dari 75%. Di negara lain, seperti
Inggris, jumlah perpustakaan dengan akses Internet tidak sebanyak seperti di Amerika Serikat.
Bagamangpun, jelas sekai bahwa Internet dipandang sebagal perdatan perpustakaan yang
berguna dan pemakainya di perpustakaan akan terus berkembang.

Sayang sekai kemguan teknologi ini belum banyak menyentuh perpustakaan-perpustakaan kecil
seperti sebagian besar  perpustakaan perguruan tinggi swasta. Kadaupun perpustakaan memiliki
komputer, maka jumlahnya mash sangat terbatas dan sebagian besar komputer tersebut bdum
dipergunakan untuk mengelola administras  perpustekaan (library housekeeping). Hd ini antara
lan dissbabkan karena (1) kurangnya SDM  berkuditas yang mengeola perpustakaan (2)
anggaran pepudsakaan yang sangat tidek memada serta (3) kurangnya perhetian pimpinan
perguruan tingginya terhadap pengembangan perpustakaan.

Sesungguhnya banyak diantara perpustekaan PTS tersebut yang bercita-cita dan menginginkan
perpustakaannya dapat maju seperti perpustakaan besar lainnya. Namun karena keterbatasan yang
ada mereka tidak bisa melakukan langkahlangkah kongkret ke arah yang mereka cita-citakan.
Padaha ada bebergpa hd yang bisa mereka lakukan seperti (1) mencari dan  memanfaatkan
donor (2) berkolaboras dengan perpustakaan besar dan meminta pembinaan (3) Memanfaatkan
kesempatan pelatihan dan magang ke perpustakaan besar.

! Kepala UPT Perpustakaan Universitas Siliwangi
2 Kepala UPT Perpustakaan I nstitut Pertanian Bogor dan K etua Umum Pengurus Pusat Forum Perpustakaan
Perguruan Tinggi Indonesia



UPT Perpustakaan Universitas Siliwangi Tasikmalaya

1. Sarana

Perpustakaan Universitas Sliwangi diresmikan pada tanggd 20 Me 1986 dengan luas tanah
720 nf dengan luas bangunan 372 nf, terdiri dari dua lantai dengan perincian sebagai berikut
: Lanta | Digunakan untuk Ruang Kepaa dengan luas 12 nf, Ruang Teknis dengan luas 15
n?, ruang Adminsitras luas 12 nf, dan Gudang luas 24 nf, serta tiga kamar Toilet luas 12 nf
Lata |l Digunakan untuk Ruang Buku Tandon dan tempat baca dengan luas 84 nf, Ruang
Buku untuk dipinjankan dan tempa baca dengan luas 84 nt, Ruang Sirkulas luas 66 nf, dan
Ruang Referensi/koleksi Sgjarah Siliwangi luas 84 nt, sertatigakamar Toilet luas 12 .

2. Personil
Sampa dengan bulan Oktober 2001 dsaf Perpustakaan Universtas Sliwangi berjumlah  tujuh
orang dan satu orang pegawal lgpangan dengan kudifikas sebaga berikut :

K eadaan karyawan Perpustakaan Universitas Siliwangi :

1. Yoni Hermawan, Drs, Pendidikan ~ S1 Jabatan Kepaa

2. Budi Suryadi, Pendidkan  SMA Jabatan Ka Subag. Teknig
3. Yani Triyani, Pendidikan  SMA Jab.Ka Subag. Administras
4. Rahmat Rosada, Drs, Pendidikan  S1 Jab. Ka. Subag. Pelayanan
5. Cece Garniwan, Pendidkan  SLTA Jabatan Bag. Referens

6. Roni Sambeas, Pendidikan  SLTA Jabatan Bag. Teknis

7. Andi Zaharuddin, Pendidikan  SLTA Jabatan Bag. Srkulas

8. Hamid, Pendidkan SD  Lapangan

3. Keadaan bahan pustaka
Berdasarkan catatan bahwa jumlah total koleks perpustakaan sampai dengan Oktober 2001
adalah 10.146 judul, 20.150 eksemplar,

Program Warintek UPT Perpustakaan Universitas Siliwangi Tasikmalaya

Warintek atau Warung Informas Teknologi adalah sebuah program pemberdayaan masyarakat
yang dikembangkan olen Kantor Kementrian Riset dan Teknologi dengan cara menyediakan
fadlitas Teknologi Komunikes dan Informas  (ICT/Information and Communication
Tehcnology) untuk digunakan masyarakat luas ddam mengakses informas bak yang disediakan
oleh pemerintah maupun oleh penyedia informas lannya meaui intranet (loka) dan internet.
Dengan fadlitas ini dihargpkan akses masyarakat kepada informes depat dilakukan dengan
mudah dan pada glirannya masyarakat dapat memanfaatkan informas  tersebut  untuk
meningkatkan taraf hidup mereka Pengdola Warintek juga dihargpkan dagpat membangun suatu
bass data yang beris informas loka (local content) seperti teknologi tepat guna yang
dikembangkan masyarekat sgtempat. Informas  ini pada gilirannya dgpat  digabung dan
dimanfastkan bersama dengan warintek-warintek lain, dan bahkan oleh perpustakaan lain untuk
mel akukan pemberdayaan masyarakat.

UPT Pepugtekaan Univerdtas Sliwangi Taskmaaya merupekan sdah satu perpustakaan yang
mendapatkan bantuan program insentif WARINTEK dari  Kantor Menristek untuk membangun
warintek. Bantuan ini tidek didgpatkan begitu sga, namun perlu dukungan dari  pimpinan
universitas untuk menyediakan beberapa fadlitas pendukung yang karena keterbatasan dana tidak
bisa disadigkan oleh warintek. Komitmen pimpinan ini sangat penting karena program:program
lanjutan yang akan dijdankan oleh warintek nantinya sangat terkait dengan dukungan pimpinan



sepati misdnya pdatihatpdatihan kepada daf penggar dan mahasiswva, pembukaan dan
penyewaan fagllitas internet dan sebagainya

Sejarah dan dukungan pimpinan, serta rekruitment SDM untuk IT.

Berawvd dai dikduakannya surat edaran Rektor Universtas Sliwangi nomor 381/US-
BA/SE/X/1998 tanggad 1 oktober 1998, tentang pengdihan lokas Perpustakaan Fakultas di
lingkungan Universitas Siliwangi ke Perpustakean Pusat, dari sStulah UPT Perpustakaan mula
berkembang dan banyak dikunjungi mahassva dan dosen sarta dimulainya dukungan pimpinan
terhadep perpustakaan  dan ldu kemudian ditunjang dengan keberhasilan bantuan Program
Insentif Warintek dari Menristek yang diusulkan oleh UPT Perpustakaan yang disdenggarakan
oleh Kantor Deputi  Menteri Negara Riset dan Teknologi Bidang Pendayagunsan  dan
Pemasyarakatan IImu Pengetahuan dan Teknologi. Dengan adanya program warung informas
teknologi di UPT Perpustakaan Univerdtas Sliwangi yang difadlitas oleh Forum Perpustakaan
Perguruan Tinggi Indonesa sata dukungan konsultans dari  Perpustakaan Indtitut  Pertanian
Bogor maka akhirnya UPT Perpustakaan Universtas Sliwangi dapat memiliki - akses ke internet
dengan worktation sebanyak 8 unit serta dapat mengangkat 1 orang tenaga indruktur khusus
internet yang diberikan honornya tigp bulan dari penghasilan kegiatan warintek

Program yang telah dilaksanakan

Warung Informes Teknologi (WARINTEK) UPT Pepudakaan Univerdtas  Sliwangi
Taskmaaya telah melaksanakan program:program sebagal berikut:

1. Peatihan staf Perpustakaan untuk materi CDSISIS

Pdatihan CDYISIS diberikan kepada petuges perpustakaan Unsl sdlama satu minggu dengan
ingtruktur dari Perpustakaan 1PB. Materi yang diberikan addah pembuatan basis data baru,
pemasukan data, penyuntingan data, pendlusuran data, pembuatan file inverted dan
pencetekan. Pdlatihan ini diikuti oleh sebanyak 4 orang dtaf perpustakaan Unsl. Keempat Staf
perpustakaan tersebut disgpkan untuk menjdankan otomas  perpustakaan di  UPT
Perpustakaan Universtas Sliwangi.

2. Pengembangan basisdata koleks perpustakaan dan online catalog

Staf perpustakaan membangun bass data koleks yang nantinya akan disediakan kepada
masyarekat dalam bentuk katalog komputer (on-line calalogue). Ddam membangun basis
data ini daf perpustekaan terus mendagpatkan bimbingan daf ahli dan teknis dari Inditut
Pertanian Bogor. Saat ini sudah terbangun basis data sebanyak 2400 entri. Penambahan terus
dilakukan oleh staf perpustakaan dengan lgju penambahan rata-rata 100 entri per minggu.

3. Peatihan browsing internet, e-mail

Sebdlum membuka layanan internet kepada masyarakat sekitar, khususnya masyarakat
perguruan tinggi Ungl, maka petugas perpustakean harus dibekdi dengan pengetahuan yang
berhubungan dengan internet seperti browsing dan penggunaan surat eektronik (electronic
mail) serta chatting. Oleh karena itu maka warintek meakukan pdatihan kepada doaf
perpustakaan (yang nantinya akan ditugaskan untuk mengawas dan meayani warintek) yang
berhubungan dengan browsing atau surfing di internet dan aplikas untuk mendapatkan emal



gratis di webmall.

. Pengembangan basis data teknologi tepat guna

Sdah sau tujuan dibangunnya warintek ini adaah untuk menyediakan informed, khususnya
informas  teknologi tepat guna, kepada masyarakat luas. Di perguruan tinggi sesungguhnya
banyak hadl-hasl penditian yang jika diolah sedikit sga (repackaging) dapat
didiseminaskan kepada masyarskat luas, khususnya meaui mahasisva praktek dan kulish
kerja nyata. Untuk itu Perpustakaan Undgl mencoba menjdin kerjasama dengan Lembaga
Penditian dan Lembaga Pengabdian Masyarakat Unsl mengumpulkan hasil-hesl  penditian
dan informas lannya yang berhubungan dengan teknologi tepat guna. Saat ini telah dibangun
sekurang-kurangnya 200 topik teknologi tepat guna, yang disgikan daam bentuk dokumen
PDF.

. Promos kepada dosen, mahasiswa dan masyar akat sekitar

Pemeka utama dari warintek ini dihargpkan mahassva dan dosen. Untuk mendatangkan
pemaka ke warintek maka tahap pertama dosen harus mempunya gpresas  terhadap
penggunaan teknologi komunikas dan informas khususnya internet.

. Pelatihan Internet Kepada Dosen.

Pdatihan Internet kepada Dosen  dilaksanakan dengan cara seminar sehari dan  praktek
langsung. Teori diberikan sdama 4 jam dengan dua orang pembicara (instruktur) antara lain
dari Perpustakaan IPB satu orang dan dari Perpustakaan Unsil satu orang. Praktek akses ke
internet diberikan setelah penyampaian teori dengan cara peserta melakukan akses langsung
ke internet. Peserta dibagi ddam kdompok kecil dengan masing-masing kelompok berjumlah
tuuh orang. Masng-masing pesarta diberikan kesempatan sdama satu jam dengan dibimbing
oleh ingruktur loka. Adapun pelaksanaan pdatihan ini dilaksanakan secara gratis tanpa
dipungut biaya Pada pddihan ini fakultas dan unit-unit di lingkungan Ungl  diberi
kesempatan untuk mengirimkan wakilnya untuk menjadi peserta pdatihan sebanyak 2 orang
untuk mesing-masing fakultas.

. Pdatihan Internet Kepada Mahasswa

Pdatihan internet kepada mahasswa dilaksanakan dengan memberikan penyampaan teori
internet selama tiga puluh menit. Sedangkan praktek akses ke internet dilaksanakan setelah
penyampaian teori tersebut sdesal. Praktek akses ke internet dibagi dalam  kelompok-
kelompok kecil dengan anggota kelompok masing-masing berjumlah 7 orang.

Pdatihan internet kepada mahasswa ini dikenakan biaya pulsa, intruktur dan buku panduan
setigp 1 jam sebesar Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah ) dan jika Iebih dari dua jan maka
kelebihan jam dikenakan biayarental sebesar Rp. 4.000,- ( empat ribu rupiah)

. Pdatihan Internet Kepada Masyarakat Umum.

Pdatihan internet kepada masyarakat umum  dilaksanakan dengan memberikan penyampaian
teori internet sdama tiga puluh menit. Kemudian dilanjutkan dengan praktek akses kepada
jaringan internet. Karena keterbatasan fadlitas maka praktek akses ke internet ini dilakukan
dengan cara berkdompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari tujuh orang. Dadam
peatihan ini masyarakat umum dikenakan biaya yang mdiputi pulsa, intruktur dan buku



panduan. Besar biaya peatihan per jam addah Rp. 20.000- (dua puluh ribu rupiah). Jka
pesarta pelatihan menggunakan jam praktek lebih dari satu jam maka mereka dikenakan biaya
tambahan sebesar Rp. 4.000,- (empat ribu rupiah) per jam. Kedua pelatihan tersebut bersifat
sukardla atau tidak wajib.

Pelaksanaaan Promosi Warung Informasi Teknologi (WARINTEK) UPT
Perpustakaan UNSIL kepada Masyarakat kampus dan umum.

Dadam upaya memasyarakatkan keberadaan warintek maka UPT Perpustakean Unsl terus
melakukan promos kepada masyarakat, khususnya masyarakat kampus dan masyarakat umum
sekitar kampus. Program promos tersebut antara lain:

= Promos yang diberikan kepada masyarekat kampus antara lain dengan cara memberikan
penjelasan pada saat penerimaan mahasswa baru sambil memberikan brosur WARINTEK,
misa nya pada kesempatan pertemuan rutin setelah santapan rohani dll.

= Promos yang dilakukan kepada masyarakat umum antara lain dengan cara mengundang
masyarakat umum, pemerintah, LSM, dan lan-lan mengkuti presentas, dan demo tentang
WARINTEK. Materi yang diberikan pada acara ini antara lan mdiputi teknologi tepat guna,
dan akses internet secara gratis. Acara seperti ini dilakukan dengan cara bekerjasama dengan
Warintek 9000 dari Kantor Kementrian Riset dan Teknologi RI.
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